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DAMPAK PENYIMPANGAN IKLIM
TERHADAP PERUBAHAN KARAKTERISTIK HUJAN

DI PATUK, GUNUNGKIDUL
(Effect of Climate Deviation On Change of Rainfall Characteristic

In Patuk, Gunung Kidul)

Rajiman
STPP Magelang Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta

ABSTRACT
The Climate had response of importance on plant growth and

production. The climate elenrcnts to effecting to plant is rainfall (distribution
and total). Rainfall of effecting to reckoning has distribution in agriculture.
The obyective of this research is : to look of effect El Nino and La Nina on
charateristic and change of rainfall in Patuk Gunung Kidul.

This study used descriptive design to facta and fenomena response.
Data collected from rainfaal station in Putat (1980-2002), then analized an
int e rp re s t at io n of climat e dev iat io n.

The result research are : The rainfall ofter 1990 heigher from old
years. Effict from El Nino of strong showed dry season leight duration (2-5
decade). Effect of ln Nina on wet season of leight duration (3 decade month
of Oktober - 2 decade month of Juni).

Key word : Rainfall, , El Nino, La Nina, Deviation of climate

PENDAHULUAN

Produksi tanaman sangat

dipengaruhi oleh faktor tanah, ta-

naman dan iklim, serta pengelolaan

manusia. Faktor tanah dan tanaman

merupakan komponen yang sudah

banyak dan mudah untuk direkayasa

oleh manusia. Tetapi iklim meru-

pakan faktor yang sangat sulit untuk

diprediksi dan direkayasa.

Iklim mempunyai peranan

yang penting dalam mendukung

pertumbuhan dan produksi tanaman.

Salah satu unsur iklim yang ber-

peranan penting adalah curah hujan.

Peranan curah hujan tergantung

pada distribusinya dalam penentuan

suatu usahatani. Informasi iklim

yang akurat sangat diperlukan dalam

mendukung pembangunan pertanian

(Estiningtyas, dkk, 2000). Iklim dan
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cuaca merupakan dua kondisi yang

hampir sama tetapi berbeda.

Kondisi iklim di Indonesia

pembentukannya dipengaruhi oleh

keberadaan angin muson. Indonesia

mengenal dua musiur yaitu kemarau

dan penghujan. Secara umum mu-

sim kemarau terjadi pada bulan

april - september, sedangkan musim

penghujan pada bulan oktober -

maret.

Pada saat ini keberadaan

musim/iklim seringkali mengalami

pergeseran atau penyimpangan.

Kondisi penyimpangan iklim dari

kondisi normal akan menyebabkan

dampak negatif. Salah satu penye-

bab penyimpangan iklim adalah

fenomena ENSO (El Nino and

Southern Oscilition). Peristiwa El

nino akan berasosiasi dengan

kejadian kemarau panjang atau

kekeringan. Sedangkan Peristiwa La

Nina akan berasosiasi dengan

kejadian banjir atau hujan besar.

Penyimpangan iklim yang terjadi ini

akan membawa dampak yang tidak

diinginkan. Sebagai contoh kejadian

El nino tahun 1997 menyebabkan

kebakaran hutan, dan wabah demam

berdarah. La nina belum lama ini

(2001) menyebabkan sebagian kota

di Indonesia mengalami kebanjiran

(khususnya Jakarta). Sejak tahun

1844 Indonesia telah mengalami

kekeringan 43 kali. Peristiwa keke-

ringan tersebut hanya 6 kali yang

kejadiannya tidak bersamaan dengan

ENSO. Kehilangan panen akibat

penyimpangan iklim berdam-pak

pada perubahan tata guna lahan dan

hasil panen. Kehilangan panen padi

pada tahun 1993-1998 akibat elnino

sebesar 640.470 ton GKG per tahun,

sedangkan pada peris-tiwa la nina

kehilangan padi sebesar 213.930 ton

GKG per tahun (Riyadi, R, 2000)..

Dampak yang nyata akibat

peristiwa penyimpangan iklim

adalah lumpuhnya perekonomian.

Akibat banjir semua kegiatan

menjadi lumpuh total, perdagangan,

transportasi, perkantoran, pendidik-

an dll. Kerugian akibat penyim-

pangan iklim tahun 1982 /1983

mencapai 8 miliar US dolar pada
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tingkat global, sedangkan di

Indonesia mencapai 500 juta US

dolar. Peristiwa El nino tahun 1997

merugikan di sektor kehutanan

mencapai 2,4 trilyun rupiah

(kerusakan hutan produksi, hutan

tanaman industri, sumberdaya ge-

netik, fungsi ekologi, keaneka-

ragaman hayati, dan hutan lindung),

di sektor pertanian mencapa\ 797

miliar rupiah dan di sektor

perhubungan mencapai 91,4 miliar

rupiah. Namun disisi lain penyim-

pangan iklim akan menambah luas

lahan pada daerah rawa-rawa,

menjadi lahan yang produktif (Boer,

2003).

Upaya antisipasi mengatasi

penyimpangan iklim telah banyak

dilakukan, namun sifatnya tidak

mencegah. Dalam rangka mening-

katkan kemampuan mengantisipasi

penyimpangan iklim yang terjadi

secara umum dapat dilakukan 1)

pemetaan daerah-daerah yang

sensitif akibat ENSO, 2) mening-

katkan kemampuan peramalan atau

prediksi dan 3) menerapkan tek-

nologi budidaya yang dapat mene-

kan resiko terkena dampak tersebut.

Kerugian yang sangat besar akibat

ENSO perlu adanya langkah atau

upaya deteksi, delinasi, antisipasi,

adaptasi dan mitigasi dampak

penyimpangan iklim agar resiko

yang ditimbulkan dapat dimini-

malisir (Irianto, 2003).

Hujan yang ada di Indonesia

semakin ke timur semakin berku-

rang baik jumlah maupun distribusi-

nya. Panjang musim hujan di Indo-

nesia bervariasi antara 10 - 110 hari

atau 640 - 4115 mm, sedangkan

panjang musim kemarau antara 50 -

350 hari. Daerah lombok memiliki

musim kemarau terpanjang 300 -

350 hari, sedangkan yang terpendek

daerah Jawa Barat basian selatan

(Boer, 2003).

Faktor-faktor yang menye-

babkan keragaman hujan tersebut

antara lain : Letak Indonesia di

antara dua samudra, Negara kepu-

lauan, dan gangguan siklon tropis.

Hal ini menunjukkan bahwa

kekeringan yang terjadi di Indonesia
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lebih dipengaruhi oleh fenomena ini.

Pengamatan 1896 dan 1987

peristiwa El nino, menyebabkan

penurunan curah hujan mencapai 60

mm (Boer, 2003)

Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui pengaruh El Nino

dan La Nina terhadap perubahan

karakteristik curah hujan

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan

dengan sigi (survey) pada bulan Juni

2003, berlokasi di kecamatan Patuk,

Kabupaten Gunungkidul,

Yogyakarta. Data sekunder berupa

curah hujan harian selama 22 tahun

(1980-2002) yang diambil dari

stasiun hujan Putat.

Metode penelitian meng-

gunakan analisis diskriptif yaitu

meneliti suatu peristiwa yang

dihubungkan dengan fakta dan

fenomena yang ada. Analisis data

curah hujan dilakukan dengan

langkah-langkah :

1. Tabulasi curah hujan per

dasarian (10 hari)

2. Menganalisis panjang pendek-

nya musim hujan dan kemarau

antara tahun normal dan tahun

penyimpangan.

3. Membandingkan jumlah hari

hujan musim hujan dan kemarau

antara tahun normal dan tahun

penyimpangan

Kriteria musim hujan dan

kemarau mengacu pada pendapat

Wisnubroto (1995), yaitu dikatakan

musim hujan jika jumlah curah

hujan perdasarian lebih dari 50 mm

atau 34 mm berturut-turut. Musim

kemarau jika jumlah curah hujan

kurang dari 50 mm atau 34 mm

perdasarian selama 3 dasarian ber-

urutan. Penyimpangan iklim berupa

El Nino dan La Nina yang dibagi

menjadi tiga kriteria yaitu Kuat,

Sedang dan lemah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pola Hujan

Kecamatan Patuk Gunung-

kidul memiliki jumlah curah hujan

bervariasi dari tahun ke tahun.

Jumlah curah hujan minimal terjadi
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pada tahun 1982 (1435 mm/tahun )

dan maksimal pada tahun 1995

(9781 mm/tahun). Distribusi hujan

tahunan dapat dilihat pada Gambar

l. Jumlah rata-rata hujan di

kecamatan patuk sebesar 3990

mm/tahun, jika hujan yang diguna-

kan hanya yang norrnal jumlahnya

sebesar 4725 mmltahun. Gambar 1

dapat dilihat bahwa terjadi

peningkatan hujan yang cukup besar

setelah tahun 1992. Rata-rata hujan

sebelum tahun 1993 sebesar 2454

mm/tahun, sedangkan setelah tahun

12000
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2000

0

qrs $a Qrb qr6

1993 rata-ratanya mencapai 7&5

mm/tahun. Pening-katan hujan yang

cukup besar ini diduga disebabkan

oleh perubahan ekosistem yang ada

di wilayah Gunungkidul.

Demikian juga hari hujan

yang terjadi di kecamatan patuk juga

bervariasi dari 58 - 163 hari. Hari

hujan terpendek terjadi tahun 1997

(58 hari) dan terpanjang pada tahun

1984 (163 hari). Kondisi ini diduga

berkaitan dengan peristiwa el nino

dan la nina Gambar 2.

tr&.}a"'9$96$9

Gambar 1. Distribusi
Gunung kidul.

9s 91, 9u

Tahun

Hujan Tahunan (1980-2002) di

T

Kecamatan Patuk,
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b. Pengaruh El nino terhadap

Hujan

Peristiwa el nino dapat

dibedakan menjadi tiga kriteria yaitu

kuat, sedang dan Lemah. Penilaian

pengaruh el nino terhadap distribusi

curah hujan akan menggunakan

kriteria yang dikemu-kakan oleh

Wisnubroto (1995) yaitu

menggunakan parameter hujan 50

mm per dasarian. Di kecamatan

Patuk pengaruh el nino dapat

dirasakan pengaruhnya terhadap

sektor pertanian. Pengaruh El nino

terhadap hujan dapat dilihat pada

Tabel l.

abel 1. Pensaruh El Nino terhadap Huian di Kecamatan Patuk
Tahun

EL
nino

Sifat
Panjang Musim

Kemarau
Mulai Musim Hujan

1982 Kuat 25 Dasarian Dasarian 2 Bulan Desember
1987 Sedang 24 Dasarian Dasarian 3 Bulan

November
r99l Sedang 21 Dasarian Dasarian 2 Bulan November
1992 Lemah 20 Dasarian Dasarian 3 Bulan Oktober
1994 Sedang 25 Dasarian Dasarian 3 Bulan November
1997 Kuat 27 Dasarian Dasarian I Bulan Desember

Tahun Normal Dasarian 3 Bulan Oktober

180
160
140
120
100
80
60
40
20
0

$s gs qa

Tahun

Gambar 2. Distribusi Hari Hujan Tahunan (1980-2002) di Kecamatan Patuk,
Gununs kidul.

r.g
"""'

qsq6q)b$$$6$!$a
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Dari Tabel 1. dapat diketahui bahwa

peristiwa el nino akan memper-

panjang musim kemarau. Pengaruh

El nino kuat akan menunda musim

hujan sampai pada bulan Desember

(dasarian I dan 2), El nino sedang

juga akan memperpanjang musim

kemarau sampai pada bulan

November (dasarian 2 dan 3). El

nino lemah tidak banyak

berpengaruh terhadap datangnya

musim hujan. Hal ini sependapat

dengan Winarso, AP (2003) bahwa

El nino akan cenderung memper-

panjang umur musim kemarau.

Kejadian el nino ini cenderung akan

merugikan pada sektor pertanian.

Kerugian tersebut berupa kegagalan

panen, karena ketersediaan air untuk

pertumbuhan vegetatif atau gene-

ratif terganggu. Dengan keter-

sediaan air yang terbatas mengaki-

batkan luas tanam atau luas panen

mengalami penyusutan. Dilihat dari

segi produksi banyak mengalami

kegagalan panen.

c. Pengaruh La Nina terhadap

hujan

Penilaian pengaruh La nina

terhadap hujan akan menggunakan

kriteria yang dikemukakan oleh

Wisnubroto (1995) yaitu meng-

gunakan parameter hujan 50 mm per

dasarian selama minimal 3 dasarian

berurutan. Di kecamatan Patuk

pengaruh La Nina terhadap hujan

dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh La Nina Terhadap Hujan di Kecamatan Patuk.

Tahun EL
nino Sifat

Akhir Musim
Kemarau

Akhir Musim Hujan

r98711988Kuat Oktober Dasarian 2 Jun dasarian 2
1999/2000 Lemah Oktober dasarian 2 Jun Dasarian 2.
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Dari Tabel 2. dapat dilihat bahwa

peristiwa La nina akan memper-

panjang musim kemarau, baik sifat

kuat atau lemah. Di Kecamatan

Patuk La nina akan memperpanjang

musim hujan sampai pada bulan

Juni dasarian ke 2. Hal ini sepen-

dapat dengan Winarso, AP (2003)

bahwa la nina akan cenderung

memperpanjang umur musim hujan

atau memperpendek musim

kemarau.

Adanya kejadian la nina ini

juga membawa dampak kegagalan

panen, karena terjadi banjir yang

mengakibatkan tanaman terendam.

Di samping itu pada lahan kering

akan meningkatkan peluang panen

yang lebih besar yang meng-

akibatkan peningkatan produksi

tanaman.

KESIMPULAN

1. Peristiwa El Nino kuat dan

sedang cenderung memperpan-

jang musim kemarau (dasarian

ke2,3 bulan Nopember)

Peristiwa El Nino lemah tidak

berpengaruh terhadap perubahan

musim kemarau.

Peristiwa La Nina baik kuat atau

lemah akan memperpanjang

musim hujan.
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nama penerbit, tempat terbit.

Untuk karangan dalam buku: nama
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